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Abstract

The purpose of the research is (1) calculating the income of rubber farmers
in Karang Waru Village of Lawang Wetan Sub-district Musi Banyuasin, (2)
calculating rubber farmers " income in Karang Waru Village from other businesses
they do, (3) Knowing the strategy What can be done by rubber farmers in Karang
Waru village of Musi Banyuasin Regency to increase its revenue during the price
of rubber is not economical/experiencing a decrease in prices. This research was
conducted in Karang Waru Village, Lawang Wetan Sub District, Musi Banyuasin.
Data collection was conducted in September 2019. The research method used is a
survey method by taking a portion of the sample from the population. The sample
withdrawal method used in this study is a simple random sampling method to
determine the sample of the rubber farmer and Use The Slovin formula to determine
the number of samples of the rubber farmer. Samples used as many as 55 farmers.
The data used is primary data and secondary data. The results of the study showed
that the average income gained by rubber farmers in Karang Waru Village
amounted to Rp 34.840.171 per area. The average income of rubber farmers in
Karang Waru village which is obtained from other businesses that they do to
increase revenues is Rp 10.574.023 from oil palm farming conducted by 29 rubber
farmers, Rp 17,416,667 from business Trade conducted by 12 rubber farmers, and
Rp 16.6 million from the oil mining business carried out by 14 rubber farmers. The
another business carried by rubber farmers in Karang Waru Village is in Quadrant
I and the formulated strategy is SO Strategy (Strenght Opportunity).



Keywords: Income, Other Business Income, Increased Strategy.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai
peranan ganda sangat penting bagi Indonesia. Hal ini karena selain sebagai sumber
lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup besar. Peranan ini
di masa mendatang akan semakin meningkat mengingat semakin berkurangnya
produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi sumber devisa utama.
Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari ekspor minyak dan gas
bumi, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor perkebunan dapat lebih
berperan dalam meningkatkan ekspor non migas (Mirza, 2015).

Tanaman karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang paling penting
di Indonesia, karena dapat menunjang perekonomian negara. Uaha perkebunan
karet di Indonesia cukup banyak didominasi oleh perkebunan rakyat, ehingga cukup
banyak petani di Indonesia yang menjadi petani karet. Berbeda dengan komoditi
pertanian yang lainnya seperti kelapa sawit yang sebagian besar di usahakan oleh
perkebunan besar atau PT, baik oleh pemerintah maupun swasta. Oleh karena itu
perkebunan karet dapat dijadikan sebagai sumber kesejahteraan dan pemerataan
pembangunan di Indonesia.

Perkebunan karet di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi
Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari
Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada tahun
2015, Luas areal PBN karet Indonesia tercatat 230,17 ribu hektar, meningkat 0,21
persen menjadi 230,65 ribu hektar pada tahun 2016. Tahun 2017, luas areal menjadi
233,09 ribu hektar atau mengalami peningkatan sebesar 2,44 ribu hektar/1,06 %
(BPS, 2016).



Sedangkan luas areal PBS karet Indonesia pada tahun 2015 tercatat 315,31 ribu
hektar, meningkat 0,23 persen menjadi 316,03 ribu hektar pada tahun 2016. Pada
tahun 2017 luas areal menjadi 322,73 ribu hektar atau terjadi peningkatan sebesar
6,7 ribu hektar (2,12 persen). dari Dirjen Perkebunan, Kementerian Pertanian. Data
tahun 2017 merupakan data sementara. Dilihat dari perkembangan selama tiga
tahun luas areal PR cenderung meningkat.

Pada tahun 2015 luas yang diusahakan oleh PR seluas 3 075,63 ribu hektar,
meningkat 0,54 persen atau menjadi 3092,37 ribu hektar pada tahun 2016 dan tahun
2017 diperkirakan meningkat kembali sekitar 0,35 persen menjadi seluas 3 103,31
ribu hektar. Perkembangan luas areal perkebunan karet menurut status pengusahaan
tahun 2015 — 2017, disajikan pada Gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1.1. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Karet Menurut Status

Pengusahaan (000 Ha), 2015-2017
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017

Areal perkebunan karet di Indonesia tersebar di 22 provinsi dari 33 provinsi
yang ada. Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan karet

terbesar di Indonesia. Luasnya tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan



mengindikasikan provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. Karena
di Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai
sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup, selain
tanaman perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, kopi, kelapa dan lada. Luas areal
dan produksi beberapa tanaman perkebunan di Sumatera Selatan serta jumlah

Kepala Keluarga (KK) petani yang megusahakannya disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Data luas areal dan produksi perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan

No Komoditi Luas Areal Produksi Jumlah KK
Petani
TBM ™ TT Jumlah (ton)
1. Karet 375.008 797.323 139.122 1.311.453 1.125.361 639.700
2. K. Sawit 333.902 683.732 10.121 1.027.755 2.655.024 308.505
3. Kopi 22.860 204.501 21.931 249.292 150.718 201.172
4, Kelapa 5.477 51.087 8.744 65.308 59.786 161.875
5. Lada 2.213 7.922 1.491 11.626 9.219 14.624

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. bahwa, perkebunan karet memiliki luas dan
penyerap tenaga kerja yang jauh lebih besar dibandingkan komoditi lainnya di
Sumatera Selatan, yaitu dengan luas lahan 1,3 juta hektar dan jumlah petani karet
sebanyak 639.700 Kepala Keluarga (KK). Luas areal tersebut terdiri dari Tanaman
Belum Menghasilkan (TBM), Tanaman Menghasilkan (TM) dan Tanaman Tua
(TT). Sementara pada urutan kedua adalah kelapa sawit dengan total luas sebesar
1.000.000 ha dan jumlah petani sebanyak 308.505 KK dan urutan ketiga adalah
kopi seluas 22.860 hektar dengan jumlah petani sebanyak 201.172 KK.

Budidaya komoditi karet menyebar di sebagian besar provinsi (26 provinsi) di
Indonesia. Berdasarkan data produksi karet di Indonesia rata-rata tahun 2010-2016
terdapat 6 (enam) provinsi sentra produksi yang mempunyai kontribusi kumulatif

hingga mencapai 73,86%, yaitu Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi,



Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah. Sumatera Selatan memberikan
kontribusi terbesar yaitu 27,57 % terhadap total produksi Indonesia atau sebesar
864,04 ribu ton. Peringkat kedua adalah Sumatera Utara sebesar 434,85 ribu ton
(13,88 %), diikuti Riau 337,83 ribu ton (10,78 %), Jambi 274,08

ribu ton (8,75%), Kalimantan Barat 245,59 ribu ton (7,84%), Kalimantan Tengah
158,28 ribu ton (5,05 %), sementara sisanya sebesar 819,11 ribu ton (26,14%)

berasal dari provinsi lainnya.

Kalimantan Lainnya
Tengah 26.14%
5.05%

Kalimantan Barat
7.84%

r

Sumatera Selatan
27.57%

Jambi
8.75%

Sumatera Utara

10.78% 13.88%

Gambar 1.2. Provinsi Sentra Produksi Karet Indonesia Rata-Rata Tahun 2012-

2016
Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016

Provinsi pertama sentra produksi karet adalah Sumatera Selatan. Berdasarkan
data produksi karet tahun 2013, terdapat 5 (lima) Kabupaten sentra produksi karet
di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki total kontribusi sebesar 65,40 % yaitu
Kabupaten OganKomering Ilir, Muara Enim, Musi Banyu Asin, Musi Rawas, dan
Kabupaten Banyu Asin. Besarnya kontribusi masing-masing Kabupaten tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1.3. Kabupaten Sentra Produksi Karet di Sumatera Selatan Tahun 2014

Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah terkaya di Provinsi
Sumatera Selatan, bahkan di Indonesia, dimana sumber utama perekonomiannya
ditopang oleh pertambangan dan energi. Di samping bahan tambang yang
menyumbang 66,86% PDRB kabupaten Musi Banyuasin, pertanian dan
perkebunan juga menjadi sektor utama di wilayah ini. Dengan kondisi wilayah yang
beriklim tropis basah dan curah hujan antara 87,83 mm-391,6 mm sepanjang tahun,
sektor pertanian dan perkebunan menjadi salah satu bagian terpenting dalam
perekonomian masyarakat Musi Banyuasin.

Beberapa komoditas sektor pertanian dan perkebunan di Kabupaten Musi
Banyuasin adalah padi, karet, dan kelapa sawit. Karet merupakan salah satu sektor
yang menghasilkan pendapatan daerah yang cukup besar bagi Kabupaten Musi
Banyuasin. Dimana dengan adanya pengolahan karet sebagai bahan
tambahan/campuran aspal membuat permintaan karet berkualitas baik lebih
meningkat.

Karang Waru merupakan salah satu desa di Kabupaten Musi Banyuasin yang
tepatnya terletak di Kecamatan Lawang Wetan adalah salah satu wilayah yang
memiliki penduduk yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani karet.
Desa berpenduduk + 905 jiwa (Data Badan Pusat Statistik [BPS], 2017) ini

memiliki lahan pertanian karet yang cukup luas dan memproduksi karet mentah



dengan jumlah yang cukup besar. Namun masih banyak keluh kesah dari para
penduduk desa mengenai harga karet yang tidak stabil yang mengakibatkan
pendapatan petani karet di Desa Karang Waru menjadi tidak menentu (KKN 90
Universitas Sriwijaya, 2018).

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Strategi Peningkatan Pendapatan Petani Karet Rakyat Pasca Penurunan Harga
Karet di Desa Karang Waru Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka beberapa hal yang dapat
diangkat sebagai permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan petani karet di Desa Karang Waru Musi Banyuasin?
2. Berapa besar pendapatan petani karet di Desa Karang Waru dari usaha lain yang
mereka lakukan?
3. Strategi apa yang dapat dilakukan oleh petani karet di Desa Karang Waru Musi
Banyuasin untuk meningkatkan pendapatannya selama harga karet tidak

ekonomis/mengalami penurunan harga?

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Menghitung pendapatan petani karet di Desa Karang Waru Musi Banyuasin.

2. Menghitung pendapatan petani karet di Desa Karang Waru dari usaha lain yang
mereka lakukan.

3. Mengetahui srtrategi apa yang dapat dilakukan oleh petani karet di Desa Karang
Waru Musi Banyuasin untuk meningkatkan pendapatannya selama harga karet
tidak ekonomis/mengalami penurunan harga.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dan sumber informasi

bagi peneliti selanjutnya, instansi pemerintah maupun swasta.



2. Diharapkan dapat menjadi informasi deskripsi bagi pemerintah dampak dari
tidak stabilnya harga karet.
3. Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada masyarakat tentang

usaha lain ataupun potensi lain yang dapat dikembangkan di Desa Karang

Waru.
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